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ABSTRAK 

 

Strategi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Poliklinik Bidang 

Kedokteran dan Kesehatan (Biddokkes) Polda Metro Jaya 

Lestiono Alip Nugroho 

alipnugroholestiono@gmail.com 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

Pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Poliklinik Bidang 

Kedokteran dan Kesehatan (Biddokes) Polda Metro Jaya, masih menghadapi banyak 

tantangan. Penelitian ini mengangkat masalah pengembangan kompetensi SDM yang 

belum optimal dan stratregi pengembangan kompetensi SDM Poliklinik Biddokkes 

Polda Metro Jaya melalui pendekatan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, studi dokumentasi, dan telaah 

terhadap berbagai regulasi terkait pengembangan kompetensi ASN dan SDM 

kesehatan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara interaktif. Peneliti mengkaji aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap perilaku, dan profesionalisme sebagai dimensi kompetensi yang 

peneliti dalami untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kompetensi tersebut 

belum berkembang optimal. Anggaran yang terbatas, kuota pelatihan dan pendidikan 

yang minim, ketatnya jam kerja dalam melayani masyarakat, serta sistem 

pengembangan kompetensi yang belum berjalan optimal menjadi kendala dalam 

memaksimalkan potensi SDM Biddokes. Hasil penelitian merumuskan strategi 

pengembangan kompetensi yang terdiri dari: pemetaan kompetensi, pelatihan, 

pendidikan, dan pengembangan karier untik memperkuat sistem pengembangan 

kompetensi SDM Biddokes. Pemetaan kompetensi meliputi aktifitas: menyusun 

standar kompetensi, asesmen kompetensi, dan analisis kesejanjangan kompetensi. 

Pelatihan mencakup kegiatan: pelatihan berbasis kompetensi, Technical Medical 

Training, Pelatihan Digital Health. Pada aspek pendidikan, diusulakn perlu ada 

pendidikan formal berjenjang, pendidikan berbasis kebutuhan organisasi, pendidikan 

spesialisasi, pendidikan kepemimpinan, dan pendidikan berbasis beasiswa. Terakhir 

untuk aspek pengembangan karier perlu dilakukan: pola karier berbasis kompetensi, 

talent management, dan promosi berbasis merit. 

Kata Kunci: strategi, pengembangan kompetensi, Biddokes. 
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ABSTRACT 

 

Human Resource Competency Development Strategy for the Medical and Health 

Polyclinic (Biddokkes) Polda Metro Jaya 

Lestiono Alip Nugroho 

alipnugroholestiono@gmail.com 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

 

The development of Human Resources (HR) competency at the Medical and Health 

Polyclinic (Biddokes) of the Jakarta Metropolitan Police (Polda Metro Jaya) still faces 

many challenges. This study addresses the issue of suboptimal HR competency 

development and HR competency development strategies at the Biddokkes Polda Metro 

Jaya Polyclinic through a qualitative research approach. Data collection was 

conducted through in-depth interviews, observations, documentation studies, and 

reviews of various regulations related to the development of ASN and health HR 

competencies. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data 

presentation, and interactive conclusion drawing. Researchers examined aspects of 

knowledge, skills, behavioral attitudes, and professionalism as competency dimensions 

that researchers explored to identify factors causing these competencies to not develop 

optimally. Limited budgets, minimal training and education quotas, tight working hours 

in serving the community, and a competency development system that has not been 

running optimally are obstacles in maximizing the potential of Biddokes HR. The results 

of the study formulated a competency development strategy consisting of: competency 

mapping, training, education, and career development to strengthen the Biddokes HR 

competency development system. Competency mapping includes the following 

activities: developing competency standards, competency assessments, and competency 

gap analysis. Training includes competency-based training, Technical Medical 

Training, and Digital Health Training. In terms of education, it is proposed that there 

should be tiered formal education, organizational needs-based education, specialized 

education, leadership education, and scholarship-based education. Finally, for career 

development, it is necessary to implement competency-based career patterns, talent 

management, and merit-based promotions. 

 

Keywords: strategy, competency development, Biddokes, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Poliklinik Bidang Kedokteran dan Kesehatan (Biddokkes) Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (Polri) merupakan unit pelayanan kesehatan memiliki peran 

strategis dalam mendukung kesiapan fisik dan mental anggota Polri serta memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Keberadaan Poliklinik Biddokkes Polri tidak 

hanya berfungsi sebagai fasilitas layanan medis, tetapi juga sebagai bagian integral dari 

sistem pendukung operasional kepolisian yang menuntut tingkat profesionalisme, 

kesiapsiagaan, dan responsivitas yang tinggi. 

Dalam konteks pelayanan publik, Poliklinik Biddokkes Polri menghadapi 

dinamika lingkungan yang semakin kompleks. Tuntutan peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan, penerapan standar akreditasi klinik, digitalisasi sistem kesehatan, serta 

kebutuhan layanan kesehatan jiwa bagi anggota Polri menjadi tantangan yang harus 

dikelola secara efektif. Di sisi lain, karakteristik organisasi Polri yang bersifat hierarkis, 

komando, dan semi-militer menghadirkan tantangan tersendiri dalam pengelolaan 

organisasi pelayanan kesehatan yang menuntut fleksibilitas, kolaborasi, dan 

pendekatan humanistik. 

Sejumlah permasalahan masih dihadapi Poliklinik Biddokkes Polri, antara lain: 

keterbatasan sumber daya manusia kesehatan, ketimpangan sarana dan prasarana antar 

wilayah, variasi kualitas pelayanan, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi 

informasi kesehatan dan aspek kualitas sumber daya manusia (SDM) yang harus terus 

dikembangkan sebagai kunci kinerja organisasi. SDM Biddokkes Polri dituntut tidak 

hanya mampu menjalankan fungsi komando, tetapi juga mampu menjadi tenaga 

profesional di bidang kesehatan Matra Kepolisian Republik Indonesia yang memiliki 

etika profesi, dan standar pelayanan medis yang ketat. 
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SDM merupakan elemen krusial dalam organisasi sektor publik maupun swasta. 

Fungsi SDM sebagai salah satu pilar utama dan ujung tombak untuk mewujudkan visi 

misi dan tujuan organisasi, tidak terkecuali pada Poliklinik Biddokkes Polda Metro 

Jaya. Di lingkungan yang dinamis dan penuh tekanan, hanya SDM kesehatan yang 

kompeten akan berkontribusi dalam bentuk produktifitas dan kinerja yang diberikan 

kepada organisasi dan lebih jauh mampu merespons tantangan organisasi yang terus 

berubah. 

Biddokkes Polda Metro Jaya adalah unit kesehatan yang berada di Kecamatan 

Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan. Klinik ini dikelola oleh Polda Metro Jaya untuk 

melayani anggota dan keluarga beserta masyarakat umum. Jumlah pegawai Biddokkes 

143 orang, meliputi Polri: 84 orang, ASN: 59 orang. Dari jumlah tersebut, komposisi 

tenaga medis yaitu: dokter Polri: 6 orang, dokter ASN: 24 orang. Tenaga kesehatan 

Polri: 58 orang dan ASN: 56 orang. Selain dari tenaga medis, Biddokkes Polda Metro 

Jaya juga didukung oleh tenaga non kesehatan terdiri dari Polri: 31 orang dan ASN: 3 

orang (Sumber: Biddokkes Polda Metro Jaya, 2026). 

Biddokkes Polda Metro Jaya menyediakan layanan Umum, Ibu & Anak, dan 

Gigi yang ditunjang dengan fasilitas laboratorium, farmasi, ruang perawatan, dan lain-

lain. Seperti halnya Poliklinik Biddokkes di lingkungan Polri, dalam melaksanakan 

fungsinya, Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya keterbatasan sumber daya manusia guna memenuhi tingginya harapan 

pelayanan dari pasien, serta kebutuhan untuk mengikuti standar pelayanan kesehatan 

yang ketat. Lebih jauh, SDM Biddokkes perlu didorong untuk mampu berinovasi 

sebagai upaya perbaikan berkelanjutan dalam pelayanan kesehatan. Mengingat 

Poliklinik Biddokes berada di bawah naungan Polri, pengelolaan SDM Biddokkes 

harus berkarakter disiplin, kompeten dan profesional. Salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya adalah bagaimana 

mengembangkan kompetensi, dan meningkatkan profesionalisme serta motivasi SDM 

Biddokes dalam situasi yang sering kali penuh tekanan. Dalam hal ini, SDM yang 
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kompeten dan profesional akan mampu menjalani tugas seberat apapun sebab secara 

skill dan mental sudah teruji. 

Pengembangan kompetensi SDM Biddokkes penting dilakukan secara 

terencana dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan pengembangan kompetensi SDM pada 

hakikatnya adalah investasi jangka panjang yang hasilnya baru dapat dipetik pasca 

program pengembangan kompetensi diterapkan. Artinya pengembangan kompetensi 

perlu dilakukan secara berkesinambungan untuk menjaga dan meningkatkan 

kompetensi SDM guna mewujudkan lingkungan kerja yang suportif, di mana setiap 

individu SDM melaksanakan tanggung jawab tugas pekerjaan secara maksimal dengan  

kontribusi terbaik mereka. 

Pengembangan kompetensi baik pada staf maupun pimpinan harus 

dilaksanakan secara terencana melalui pelatihan berkelanjutan berdasarkan kebutuhan. 

Pengembangan kompetensi pegawai Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Skill, Knowledge, dan Attitude (SKA) sebagai dimensi utama 

merupakan elemen kompetensi yang menjadi kunci dalam mengidentifikasi bagaimana 

kompetensi pegawai seharusnya dimiliki pada tiga elemen tersebut. Biddokkes Polda 

Metro Jaya sebagai unit layanan bidang kesehatan publik, jelas harus dipimpin, 

dikelola, dan dijalankan peran dan fungsinya oleh tenaga kesehatan baik dokter, 

perawat dan unsur pegawai lainnya yang andal dan mumpuni. 

Perkembangan teknologi juga membawa tantangan baru bagi SDM  Poliklinik 

Biddokkes Polda Metro Jaya. Penerapan sistem informasi kesehatan, telemedicine, dan 

berbagai inovasi teknologi lainnya memerlukan adaptasi dari model kepemimpinan 

yang ada. Seluruh SDM Biddokkes harus memiliki visi yang sama bahwa teknologi 

dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan, dan memastikan 

bahwa staf memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi tersebut dengan efektif. Hanya dengan kompetensi SDM yang 

memadai, misi Biddokkes akan terwujud. Jika SDM Biddokkes tidak mampu 

beradaptasi dengan teknologi, maka investasi teknologi dapat menjadi tidak efektif, 
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bahkan membebani organisasi karena staf tidak memiliki kompetensi untuk 

memanfaatkannya secara optimal. Sejalan dengan itu, pengembangan kompetensi 

pegawai merupakan aspek penting yang perlu ditunjang dengan lingkungan kerja yang 

dinamis dan adaptif.  

SDM yang kompeten diperlukan untuk mengatasi masalah baik pada tataran 

teknis maupun manajerial yang dihadapi oleh Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya. 

Tuntutan kualitas layanan yang ditimbulkan oleh harapan tinggi pasien dengan sumber 

daya terbatas merupakan salah satu kesulitan utama. Jika hal ini tidak ditangani secara 

serius, maka akan berimbas pada kepercayaan masayarakat terhadap Biddokkes yang 

dapat berdampak pada menurunnya kepuasan pasien serta citra institusi di mata publik. 

SDM Biddokkes Polda Metro Jaya dituntut untuk berkinerja tinggi. Tanpa skill, 

knowledge, dan attitude yang memadai, kinerja organisasi akan menurun. Tekanan dan 

tuntutan pekerjaan dapat berdampak pada menurunnya kinerja pegawai. Pegawai 

menjadi mudah stres, bahkan dapat menimbulkan potensi konflik internal. Selain itu, 

dengan ketersediaan fasilitas dan pegawai yang terbatas, kompetensi pegawai perlu 

dimaksimalkan dan dikelola seefektif mungkin. Tanpa strategi pengembangan 

kompetensi yang tepat, keterbatasan tersebut justru dapat memperlambat pelayanan, 

memperbesar biaya operasional, serta mengurangi efektivitas layanan kesehatan. 

Komponen penting dalam mengelola SDM Biddokkes yaitu bagaimana 

mewujudkan kolaborasi yang efektif antara staf medis dan nonmedis. Tanpa 

pengembangan kompetensi yang kuat, sinergi antar komponen organisasi sulit tercapai, 

sehingga bisa menimbulkan fragmentasi, kesalahpahaman, hingga ketidakefektifan 

kerja tim. Jika SDM Biddokkes Polda Metro Jaya tidak seimbang dari sisi kompetensi, 

dan produktifitas, maka dapat dipastikan terdapat kesenjangan kinerja antar pegawai 

sehingga akan berdampak pada tidak terwujudnya visi dan misi Biddokkes. Dampak 

berikutnya akan lebih buruk, ketidakharmonisan muncul yang dapat merugikan fungsi 

utama organisasi sebagai penyedia layanan kesehatan yang berkualitas untuk 

maasyarakat. 
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Pengembangan kompetensi SDM Biddokkes pada prinsipnya sudah 

dilaksanakan, baik melalui pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, maupun 

peningkatan kapasitas berbasis tugas dan fungsi. Namun hal ini tidak cukup, 

dikarenakan hanya personil tertentu yang lolos seleksi untuk mengikuti kegiatan 

pendidikan dan pengembangan (dikbang) dan itupun dibatasi jumlahnya dan 

pelaksanaannya masih bersifat bertahap dan belum sepenuhnya merata sehingga ke 

depan masih diperlukan penguatan yang lebih sistematis, terukur, dan berkelanjutan 

agar selaras dengan tuntutan profesionalisme dan dinamika tugas Biddokkes Polda 

Metro Jaya. 

Mempertimbangkan berbagai permasalahan dan tantangan pada pengembangan 

kompetensi SDM Biddokkes Polda Metro Jaya di atas, peneliti memandang penting 

untuk melakukan penelitian guna mengkaji lebih mendalam bagaimana pengembangan 

kompetensi yang harus dilakukan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor penyebab belum optimalnya 

pengembangan kompetensi SDM Biddokkes dan bagaimana rekomendasi dan strategi 

yang dilakukan agar pengembangan kompetensi SDM Biddokkes Polda Metro Jaya  

lebih adaptif sesuai kebutuhan Biddokkes. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dikatakan bahwa 

pengembangan kompetensi SDM Biddokkes Polda Metro Jaya belum seperti 

diharapkan yang teridentifikasi melalui sejumlah masalah sebagai berikut: 

1. Anggaran yang diperuntukkan untuk pengembangan kompetensi SDM belum 

memadai sehingga kesempatan pengembangan kompetensi bagi SDM sangat 

terbatas. 

2. Kompetensi tenaga medis, paramedis, dan non medis belum merata sehingga 

menyebabkan kesenjangan kompetensi. 
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3. Kompetensi SDM dalam mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi medis 

terkini (alat diagnostik, sistem informasi kesehatan, telemedicine) masih terbatas. 

4. Kompetensi komunikasi interpersonal, khususnya dalam pelayanan kesehatan 

kepada anggota Polri, keluarga, dan masyarakat masih belum lemah. 

5. Kompetensi etika pelayanan, empati, masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian tesis ini, yaitu: 

1. Mengapa pengembangan kompetensi SDM Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

belum optimal? 

2. Bagaimana stratregi pengembangan kompetensi SDM Poliklinik Biddokkes Polda 

Metro Jaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian tesis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab  pengembangan kompetensi SDM 

Biddokkes Polda Metro Jaya belum optimal. 

2. Untuk menyusun strategi pengembangan kompetensi SDM Poliklinik Biddokkes 

Polda Metro Jaya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat praktis 

Penelitian ini berupaya memberikan rekomendasi bagaimana meningkatkan 

pengembangan kompetensi SDM Biddokkes Polda Metro Jaya melalui strategi yang 

disusun dan memberikan wawasan tentang pengelolaan sumber daya manusia yang 

lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 
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pengembangan ilmu administrasi, tetapi juga diharapkan memberikan dampak yang 

nyata bagi praktik manajemen SDM khususnya pengembangan kompetensi SDM  

Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya. 

2. Manfaat akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan reputasi institusi sebagai lembaga 

pendidikan yang menghasilkan penelitian berkualitas, relevan, dan aplikatif di sektor 

publik dan kesehatan. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk 

pengembangan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan instansi pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi 

Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Biddokkes Polda Metro 

Jaya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan kompetensi SDM Biddokkes pada dasarnya telah dilaksanakan 

melalui berbagai program pendidikan, pelatihan, sertifikasi profesi, seminar, 

workshop, dan pembelajaran kedinasan. Secara umum, kompetensi personel 

Biddokkes dari aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap perilaku 

(attitude), dan profesionalisme (professionalism) telah berada pada kategori cukup 

baik dan sesuai dengan tuntutan pelaksanaan tugas pelayanan kesehatan. Meskipun 

demikian, penelitian menemukan bahwa permasalahan utama bukan terletak pada 

rendahnya kompetensi individu, melainkan pada belum optimalnya sistem 

pengembangan kompetensi organisasi. Perubahan lingkungan strategis yang 

ditandai oleh pesatnya perkembangan ilmu kedokteran, teknologi kesehatan, 

digitalisasi pelayanan publik, sistem informasi kesehatan, serta meningkatnya 

kompleksitas pelayanan kesehatan telah menciptakan kesenjangan kompetensi 

(competency gap) yang semakin nyata. Organisasi belum sepenuhnya mampu 

menyediakan mekanisme pengembangan kompetensi yang adaptif, berkelanjutan, 

sistematis, dan merata bagi seluruh personel sehingga pengembangan kompetensi 

belum mampu mengimbangi kecepatan perubahan lingkungan eksternal. 

2. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor determinan yang menyebabkan 

pengembangan kompetensi SDM Biddokkes belum berjalan secara optimal. Faktor 

yang paling dominan meliputi: 

a. Keterbatasan anggaran pengembangan SDM 

b. Terbatasnya kuota pendidikan dan pelatihan 
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c. Tingginya beban operasional pelayanan kesehatan, serta cepatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut pembaruan kompetensi secara 

berkelanjutan. 

d. Selain itu, penelitian menemukan bahwa perencanaan pengembangan 

kompetensi belum sepenuhnya berbasis pemetaan kebutuhan kompetensi 

(competency mapping), motivasi sebagian personel untuk mengembangkan diri 

masih beragam, serta hubungan antara pengembangan kompetensi dengan sistem 

merit, promosi jabatan, dan pengembangan karier belum berjalan secara optimal. 

Kondisi tersebut menyebabkan program pengembangan kompetensi belum 

sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan strategis organisasi. 

3. Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi berupa pengembangan 

model konseptual Strategic Competency Development pada organisasi pelayanan 

kesehatan di lingkungan Polri. Model ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pengembangan kompetensi tidak hanya ditentukan oleh kualitas individu, tetapi 

juga oleh keterpaduan antara pemetaan kompetensi, pendidikan dan pelatihan, 

budaya pembelajaran organisasi, dukungan kepemimpinan, sistem merit, 

pengembangan karier, serta evaluasi kompetensi secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, peningkatan kompetensi SDM tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kemampuan individu, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam memperkuat 

kapasitas kelembagaan Biddokkes Polda Metro Jaya untuk memberikan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas, adaptif, akuntabel, dan berkelanjutan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (SDM) Biddokkes Polda Metro Jaya, maka beberapa 

rekomendasi strategis yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu membangun sistem pengembangan 

kompetensi berbasis kebutuhan organisasi (competency-based development system) 
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Pengembangan kompetensi SDM perlu diarahkan dari pendekatan administratif yang 

berorientasi pada pelaksanaan pendidikan dan pelatihan menuju pendekatan strategis 

yang berbasis kebutuhan organisasi. Oleh karena itu, Biddokkes perlu melakukan 

pemetaan kompetensi (competency mapping) secara berkala terhadap seluruh personel 

yang mencakup kompetensi teknis medis, kompetensi manajerial, kompetensi digital, 

kompetensi pelayanan publik, serta kompetensi khusus sesuai karakteristik tugas 

kepolisian. Hasil pemetaan tersebut perlu menjadi dasar dalam penyusunan prioritas 

pendidikan dan pelatihan, pengembangan karier, penempatan personel, serta 

penyusunan kebijakan pengembangan SDM secara berkelanjutan. 

2. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu menerapkan Individual Development Plan 

(IDP) sebagai instrumen pengembangan kompetensi individu. 

Setiap personel perlu memiliki rencana pengembangan kompetensi individu yang 

disusun bersama atasan langsung berdasarkan hasil evaluasi kompetensi. IDP tersebut 

dapat memuat kebutuhan peningkatan kompetensi, target sertifikasi profesi, rencana 

mengikuti pendidikan dan pelatihan, pengalaman kerja yang perlu dikembangkan, serta 

target pengembangan karier. Penerapan IDP diharapkan dapat mendorong perubahan 

budaya pengembangan SDM dari pola yang bersifat menunggu kesempatan pelatihan 

menjadi pola pengembangan diri yang aktif, terencana, dan berkelanjutan. 

3. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu meningkatkan investasi pengembangan 

SDM melalui perencanaan anggaran berbasis prioritas kompetensi. 

Keterbatasan anggaran menjadi salah satu faktor penghambat optimalisasi 

pengembangan kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan anggaran 

yang menempatkan pengembangan SDM sebagai investasi organisasi (human capital 

investment). Langkah yang dapat dilakukan adalah menyusun rencana kebutuhan 

anggaran pengembangan kompetensi berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan, 

menentukan prioritas pelatihan yang memiliki dampak langsung terhadap kualitas 

pelayanan kesehatan, serta mengembangkan alternatif pembelajaran yang lebih efisien 
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melalui pelatihan internal, pembelajaran digital, knowledge sharing, dan kerja sama 

dengan institusi pendidikan maupun organisasi profesi. 

4. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu mengembangkan budaya organisasi 

pembelajar (learning organization). 

Untuk menghadapi perkembangan ilmu kedokteran, teknologi kesehatan, dan 

transformasi digital, pengembangan kompetensi tidak dapat hanya mengandalkan 

pendidikan formal. Oleh karena itu, Biddokkes perlu membangun budaya 

pembelajaran berkelanjutan melalui pembentukan forum pembelajaran internal, 

kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing), diskusi kasus pelayanan kesehatan, 

serta pengembangan sistem pembelajaran digital. Strategi tersebut akan memperkuat 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan strategis. 

5. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu mengintegrasikan pengembangan 

kompetensi dengan sistem merit dan pengembangan karier. 

Pengembangan kompetensi perlu memiliki keterkaitan langsung dengan sistem 

manajemen SDM, khususnya dalam aspek pengembangan karier, penempatan jabatan, 

dan pengelolaan talenta. Oleh karena itu, kompetensi, sertifikasi, dan prestasi 

pengembangan diri perlu menjadi salah satu indikator dalam proses pengembangan 

karier personel. Selain itu, perlu dikembangkan sistem talent management untuk 

mengidentifikasi dan menyiapkan personel potensial sebagai calon pemimpin 

organisasi di masa depan. 

6. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu memperkuat kompetensi digital dalam 

menghadapi transformasi pelayanan kesehatan. 

Perkembangan teknologi kesehatan menuntut peningkatan kompetensi digital seluruh 

personel. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas melalui pelatihan sistem 

informasi kesehatan, rekam medis digital, pemanfaatan teknologi kesehatan berbasis 

data, keamanan informasi kesehatan, serta pemahaman terhadap perkembangan 

teknologi seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence) dalam pelayanan kesehatan. 
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Penguatan kompetensi digital tersebut penting untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan kualitas pelayanan kesehatan di lingkungan Polri. 

7. Biddokkes Polda Metro Jaya perlu mengadopsi model Strategic Competency 

Development sebagai kerangka kebijakan pengembangan SDM. 

Sebagai implikasi utama penelitian ini, Biddokkes Polda Metro Jaya disarankan 

mengembangkan model Strategic Competency Development sebagai kebijakan 

pengembangan SDM yang mencakup lima tahapan utama, yaitu: 

a. Competency Assessment, yaitu identifikasi kebutuhan kompetensi organisasi dan 

individu;  

b. Competency Development Planning, yaitu penyusunan program pengembangan 

berdasarkan kebutuhan strategis;  

c. Competency Implementation, yaitu pelaksanaan pendidikan, pelatihan, sertifikasi, 

dan pembelajaran organisasi;  

d. Competency Evaluation, yaitu evaluasi dampak pengembangan kompetensi 

terhadap kinerja;  

e. Continuous Improvement, yaitu penyempurnaan program secara berkelanjutan.  

Penerapan model tersebut diharapkan mampu memperkuat kapasitas organisasi 

Biddokkes Polda Metro Jaya dalam membangun SDM kesehatan Polri yang 

profesional, adaptif, inovatif, dan mampu menghadapi tantangan pelayanan kesehatan 

modern. 
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